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BAB V  

PENUTUP 

 KESIMPULAN A.

Bab ini menyajikan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

mengenai pengaruh transparansi dan struktur pinjaman terhadap kesejahteraan 

nasabah Lembaga Keuangan Mikro. Melalui bagian ini, dirangkum temuan-

temuan utama penelitian yang mencerminkan pencapaian tujuan penelitian serta 

memberikan jawaban atas permasalahan yang telah dirumuskan. 

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian yang telah dilakukan, dapat 

ditemukan hasil yaitu transparansi berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan 

nasabah. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat transparansi 

yang diterapkan oleh Lembaga Keuangan Mikro, khususnya dalam penyampaian 

informasi terkait produk, biaya, dan ketentuan pembiayaan, maka semakin besar 

peluang peningkatan kesejahteraan yang dirasakan oleh nasabah. Transparansi 

memberikan kejelasan dan kepastian bagi nasabah dalam pengambilan keputusan 

keuangan, sehingga mampu meningkatkan rasa aman, kepercayaan, serta 

efektivitas pemanfaatan layanan keuangan yang pada akhirnya berdampak positif 

terhadap kesejahteraan nasabah. 

Sedangkan untuk struktur pinjaman dapat disimpulkan bahwa struktur 

pinjaman tidak berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan nasabah. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa perbedaan dalam struktur pinjaman, seperti besaran 

pinjaman, jangka waktu, maupun skema pengembalian, belum secara langsung 

menentukan tingkat kesejahteraan yang dirasakan oleh nasabah Lembaga 

Keuangan Mikro. Hal tersebut menunjukkan bahwa meskipun struktur pinjaman 

merupakan aspek penting dalam layanan pembiayaan, pengaruhnya terhadap 

kesejahteraan nasabah tidak bersifat langsung dan kemungkinan dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar variabel penelitian, seperti kemampuan pengelolaan keuangan 

nasabah, kondisi usaha, serta tingkat pemahaman terhadap produk pembiayaan. 

Pada pengujian secara simultan dalam penelitian ini ditemukan hasil bahwa 

transparansi dan struktur pinjaman secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap kesejahteraan nasabah. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun 



 

secara parsial struktur pinjaman tidak berpengaruh signifikan, keberadaannya 

tetap memiliki peran ketika dikombinasikan dengan transparansi dalam suatu 

sistem pembiayaan. Transparansi yang baik mampu memperkuat efektivitas 

struktur pinjaman yang diterapkan, sehingga secara kolektif keduanya dapat 

meningkatkan kepercayaan, kenyamanan, serta kemampuan nasabah dalam 

memanfaatkan layanan keuangan, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap 

kesejahteraan nasabah Lembaga Keuangan Mikro. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa kesejahteraan 

nasabah Lembaga Keuangan Mikro dipengaruhi oleh faktor-faktor tata kelola 

pembiayaan yang diterapkan, khususnya transparansi dan struktur pinjaman. 

Transparansi terbukti memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan 

kesejahteraan nasabah, sementara struktur pinjaman secara parsial belum 

menunjukkan pengaruh yang signifikan. Namun demikian, ketika kedua variabel 

tersebut dipertimbangkan secara bersama-sama, keduanya memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap kesejahteraan nasabah. Temuan ini menunjukkan 

pentingnya pendekatan yang komprehensif dalam pengelolaan layanan keuangan 

mikro, di mana peningkatan transparansi perlu diiringi dengan pengelolaan 

struktur pinjaman yang tepat agar tujuan peningkatan kesejahteraan nasabah dapat 

tercapai secara optimal. 

 SARAN B.

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka 

peneliti memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi pihak-pihak terkait, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Lembaga Keuangan Mikro (LKM) 

Lembaga Keuangan Mikro, baik yang berbasis syariah maupun konvensional, 

diharapkan dapat terus meningkatkan praktik transparansi dalam penyampaian 

informasi kepada nasabah. Informasi terkait syarat dan ketentuan pinjaman, 

besaran angsuran, jangka waktu, serta biaya atau margin pembiayaan sebaiknya 

disampaikan secara jelas, terbuka, dan mudah dipahami. Selain itu, LKM juga 

disarankan untuk menyesuaikan struktur pinjaman dengan kemampuan ekonomi 



 

nasabah agar tidak memberatkan, sehingga dapat mendukung kelancaran 

pembayaran dan meningkatkan kesejahteraan nasabah secara berkelanjutan. 

2. Bagi Nasabah Lembaga Keuangan Mikro 

Nasabah diharapkan dapat lebih aktif dalam mencari dan memahami informasi 

terkait produk pembiayaan yang ditawarkan oleh LKM sebelum melakukan 

pinjaman. Pemahaman yang baik mengenai hak dan kewajiban sebagai nasabah, 

serta struktur pinjaman yang disepakati, akan membantu nasabah dalam 

mengelola keuangan dengan lebih bijak dan meminimalkan risiko gagal bayar, 

sehingga kesejahteraan ekonomi dapat lebih terjaga. 

3. Bagi Pemerintah dan Pemangku Kebijakan 

Pemerintah daerah dan pihak terkait diharapkan dapat memberikan 

pengawasan serta pendampingan terhadap LKM yang beroperasi di Kabupaten 

Solok Selatan. Penguatan regulasi dan edukasi keuangan bagi masyarakat perlu 

terus ditingkatkan agar praktik transparansi dan struktur pinjaman yang sehat 

dapat diterapkan secara konsisten, sehingga LKM benar-benar berperan sebagai 

lembaga pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang 

berpotensi mempengaruhi kesejahteraan nasabah, seperti literasi keuangan, 

kualitas pelayanan, pendampingan usaha, atau faktor sosial ekonomi nasabah. 

Selain itu, penelitian dapat dikembangkan dengan memperluas lokasi penelitian, 

menambah jumlah sampel, atau menggunakan pendekatan metode kualitatif 

maupun campuran (mixed methods) agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif. 

 

 Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian C.

Penelitian ini disusun untuk menganalisis pengaruh transparansi dan struktur 

pinjaman terhadap kesejahteraan nasabah Lembaga Keuangan Mikro (LKM) di 

Kabupaten Solok Selatan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan 

analisis Hierarchical Linear Modeling (HLM). Dalam pelaksanaannya, penelitian 

ini memiliki ruang lingkup tertentu yang sekaligus menjadi batasan penelitian. 



 

Pertama, penelitian ini difokuskan pada dua Lembaga Keuangan Mikro 

(LKM), yaitu Mitra Bisnis Keluarga (MBK) sebagai representasi LKM berbasis 

syariah dan Koperasi Tani Bangun Pagi (KOTABAGI) sebagai representasi LKM 

konvensional. Pemilihan kedua lembaga ini didasarkan pada pertimbangan 

keterjangkauan data, keaktifan lembaga dalam penyaluran pembiayaan, serta 

relevansinya dengan tujuan penelitian. Oleh karena itu, hasil penelitian ini tidak 

dimaksudkan untuk digeneralisasikan secara luas pada seluruh LKM di Solok 

Selatan, melainkan memberikan gambaran empiris yang kontekstual sesuai 

dengan karakteristik LKM di daerah tersebut.  

Kedua, penggunaan analisis Hierarchical Linear Modeling (HLM) dalam 

penelitian ini lebih diarahkan untuk menangkap variasi kesejahteraan pada tingkat 

individu nasabah yang berada dalam kelompok lembaga keuangan mikro. Dengan 

jumlah unit lembaga yang terbatas, analisis HLM difokuskan pada perbedaan 

perilaku dan persepsi nasabah di dalam masing-masing lembaga, bukan untuk 

membandingkan secara mendalam variasi antar banyak lembaga. Dengan 

demikian, pendekatan ini tetap relevan untuk memahami hubungan antar variabel 

pada tingkat mikro, meskipun ruang lingkup kelembagaan bersifat terbatas. 

Ketiga, pengukuran kesejahteraan nasabah dalam penelitian ini dibatasi pada 

aspek ekonomi dan persepsi, seperti kemampuan membayar cicilan, stabilitas 

kondisi ekonomi rumah tangga, serta tingkat kepuasan terhadap layanan LKM. 

Aspek kesejahteraan lain yang bersifat non-ekonomi, seperti kesejahteraan sosial, 

psikologis, dan spiritual, belum sepenuhnya terakomodasi dalam penelitian ini. 

Oleh karena itu, hasil penelitian lebih merefleksikan kesejahteraan nasabah dari 

sudut pandang ekonomi dan pelayanan keuangan. 

Keempat, data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer 

yang diperoleh melalui kuesioner, sehingga sangat bergantung pada kejujuran, 

pemahaman, dan persepsi responden dalam menjawab pertanyaan penelitian. 

Perbedaan tingkat pendidikan, pengalaman, serta pemahaman responden terhadap 

produk pembiayaan dapat mempengaruhi variasi jawaban yang diberikan. 

Dengan adanya ruang lingkup dan keterbatasan tersebut, penelitian ini tetap 

diharapkan mampu memberikan kontribusi empiris dan praktis dalam memahami 



 

peran transparansi dan struktur pinjaman terhadap kesejahteraan nasabah LKM, 

khususnya dalam konteks daerah Kabupaten Solok Selatan. Keterbatasan ini 

sekaligus membuka peluang bagi penelitian selanjutnya untuk mengembangkan 

kajian dengan cakupan lembaga yang lebih luas, pendekatan metodologis yang 

beragam, serta indikator kesejahteraan yang lebih komprehensif. 
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